
BAB II

TlN.JAl AN PI STAKA

2.1 Umum

Beton prategang adalah beton yang mengalami tegangan internal dengan besar

dan distribusi sedemikian rupa, sehmgga dapat mengimbangi sampai batas tertentu

tegangan yang terjadi akibat beban luar, prategang pada umumnya diberikan dengan

menarik baja tulangannya (T.Y. Lin dan Ned H. Burns, 2000). Beton prategang

memerlukan material beton dengan kekuatan tekan tinggi pada usia cukup muda, dan

baja (tendon) dengan kekuatan tarik tinggi.

Komponen struktur kolom adalah komponen struktur yang berfungsi memikul

beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang paling tidak tiga

kali dimensi lateral terkecil. Suatu komponen struktur prategang tidak mengalami

aksi kolom akibat gaya prategangnya sendin, tetapi ia mengalami aksi kolom akibat

beban tekan ekstemal sama seperti kolom dan bahan lainnya. Gaya prategang tidak

akan menimbulkan tekuk jika elemen baja dan beton melendut secara bersama,

sehingga tidak adapembahan eksentnsitas gaya prategang pada beton.

2.2 Konsep Dasar Beton Prategang

Lin dan Burns (2000) mengemukakan ada tiga konsep yang dapat dipakai

untuk menjelaskan dan menganalis sifat-sifat dasar dari beton prategang, yaitu sistem

prategang untuk mengubah beton menjadi bahan yang elastis, sistem prategang untuk
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2.2.2 Sistem prategang untuk kombinasi baja mutu tinggi dengan beton.

Seperti hahya pada beton beriulang. beton prategang merupakan kombinasi

dan baja-pratcgary i.nenahan taiaU dan beton (menahan tekan). kedua bahan

membentuk kopel Jenahan untuk mehmnn kopel ekstemal. Jika baja mutu tinggi

digunakan sebagai nilangan pada beion bertulang. tnaka akan terjadi retak-retak pada
bagian tank sebetum se.uruh kekuatan baja dipasang. Karena itu pada beton



prategang untuk memaniaatkan seluruh kekuatan baja niutu tinggi, baja ditarik
terlebih dahuiu dan dijangkarkannya ke beton. Dengan demikian diperoleh tegangan

dan regangan yang diingmkan untuk kedua ba'nan.

2.2.3 Sistem prategang untuk mencapai perimbangan beban (load balancing).

Konsep load balance pada prinsipnya adalah gaya-gaya luar (beban mat.

dan sebagian beban hidup) pada struktur akan diimbangi oleh gaya-gaya dalam yang

disebabkan oleh gaya prategangan. Penerapan dan konsep ini beton dianggap sebagai

benda bebas (jreebody) dan menggantikan tendon dengan gaya-gaya yang bekerja

merata pada beton sepanjang bentangan sehingga diperoleh gaya-gaya yang

seimbang.

2.3 Hasil Analisis dan Penelitian Sebelumnya

Fmnadi Ulfa dan Lisa Rulyanti (1997), menyimpulkan bahwa tahanan geser

yang mampu disumbangkan oleh beton selain dipengaruhi oleh inutu beton dan
dimensi tampang dan kolom, juga dipengaruhi oleh gaya aks,al yang bekerja pada

kolom tersebut.

Lin dan Bums (2000), mengungkapkan bahwa kolom disampmg memikul

beban tekan juga menahan beban transversal. Lenturan akibat beban transversal ini

boleh jadi akan lebih besar dari tegangan tekan aksial pada titik-titik tertentu,

sehingga memmbulkan tarikan pada kolom. Dengan demikian, sebaiknya kita

memperkuat kolom yang demikian terhadap kemungkinan tarikan. Pembenan gaya

prategang pada kolom akan berfungsi menahan sejumlah tarikan dan mengurangi



lendutan akibat beivai transversa! Rambenan gaya prategang aksial pada kolom

langsing tidak berpeagaruh pada beban aksial tambahan yang akan mengakibatkan

kolom tersebut tertekuk. Penggunaan btija mutu tinggi memberikan penampang yang

lebih kecil untuk ko'om beton prategang d.unpada beton bertulang biasa.

J.A. Rodriguez-* •uiierre/ dan J. Dario Aristi/.abal-Ochoa (2001), mengatakan

bahwa kolom-kolom panjaug beion bertulang (R C). beton prategang parsial (PP/C),

dan beton prategang peuuh (PPG) terdapat tiga bagian perhitungan yang harus

diperhatikan: (i) untuk berbagai kondisi kolom (seperti perhitungan dan

penggambaran diagiam P-Ml i.2) pada bagian bentang kolom ( sebagai contoh,

perhitungan analisis arde kedua untuk mendnpalkan P-6 dan P-A), (3) untuk berbagai

kondisi dukungan.

J.A. Rodrigua/.-Gu'Lierre/. dan J. Dario Aristizabal-Ochoa (2001), menyatakan

bahwa perhitungan dan penggambaran diagram P-M untuk analisis orde kedua pada

kolom-kolom panjc.rg beton bertulang ik'C), beton prategang sebagian (PP/C), dan

beton prategang penuh (FPlb dapat menggunakan prinsip atau cara algoritma.

Nawy (1996). nenyatakan bahwa prinsip perhitungan atau desain kolom beton

prategang pada dasamva hampir sama. dengan kolom beton bertulang biasa.

N. Krishna Raja (I'sWn. mcinaiukan bahwa kapasitas dukung beban dari kolom

panjang ditentukan •. deii tekuk pada nnakai-tingkat tegangan yang relatif rendah, dan

sangat dipengaruhi oidi ekseattasitas data beban kerja dan tidak lurusnya kolom.

Sudarmoko (t'-%i inenyatakae bahwa kolom memikul beban aksial dan

momen yang dapat .litimbuikan oleh kekaugan ujung akibat pengecoran yang monolit

dari balok-balok t.ntai daa k.aaaa aiaa karena eksentnsitas yang terjadi akibat



ketidaktepatan letak dan ukuran kolom, beban yang tidak sunetns akibat perbedaan

tebal plat di sekitar kolom atau karena kebdaksempumaan lamnva.

Zuipan Azmi N, Bud. Santoso (2001), menyimpulkan bahwa scmakin besar

diameter rongga yang terdapat dalam kolom yang mcndapat beban cksentris, semakin
besar pula pengurangan kuat aksial nominal dan kolom tersebut, dan semakin besar
rongga akan semakin keci! kolom akan mengalami momen dibandingkan kolom tanpa

rongga.

Marin N. Simanjuntak dan Felik VChandrasyah (2000), menyimpulkan bahwa

penggunaaan kolom pendek yang diben gaya prategang sebaiknya digunakan pada
kondisi-kondisi tertentu saja, m.salnya digunakan pada daerah yang memerlukan

kekuatan momen lentur lebih domman dibandingkan kebutuhan akan kuat tekannya.

Dan analisis dan penelitian sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa

adanya efek tegangan pada baja dapat memngkatkan kemampuan beton dalam
menahan momen dan menahan sejumlah tarikan dan mengurangi lendutan akibat

beban transversal. Dan kesimpulan diatas, dapat diamati dan dikaji lagi apakah

pernyataan tersebut berlaku untuk kolom slender beton prategang akibat beban

uni aksial.
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